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Di eraglobalisas dan sistem pasar babas seperti saat ini, sudah barang tentu berbagai macam produk
makanan dan obat-obatan membanjiri setiap negara. Terdapat banyak makanan dan obat-obatan yang di
produksi tidak sesuai dengan aturan-aturan syariat Islam. Karenaitulah seorang Muslim harus sering mau
menanyakan tentang hukum mengkonsumsi makanan, minuman dan penggunaan obat-obatan yang telah
dicampur dengan bahan yang dapat memabukkan atau yang mengandung bias (alkohol) atau yang
mengandung sesuatu yang najis. Akan tetapi banyak di antara kaum Muslimin yang mengkonsumsi
makanan-makanan atau pun obat-obatan tanpa memperhatikan asal mula makanan atau obat tersebut, dari
bahan apa dibuat, dan prosesnya bagaimana? Mereka ini semuanya berpegang kepada prinsip darurat dalam
Islam dan mengeluarkan fatwa untuk diri mereka sendiri dan untuk orang lain dengan penuh keberanian
untuk menghalalkan apa yang diharamkan Allah, apakah kita dapat melepaskan diri dari dosa yang haram
melalui pintu darurat. Hal demikian, tidak luput dari pandangan para ahli fikih Islam, merekatelah
memberikan kontribusi yang luar biasa besarnya dalam menginterpretasi, mengidentifikasi, membatasi, dan
merumuskan kaidah-kaidah fikih (al-Qawalid a Fikhyah) yang bersumber dari a-Qur'an dan hadits.

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode analisis wacana dengan pendekatan pada aspek
normatif-sosiologis. Penelitian dengan metode analisis wacanaini digunakan untuk memperoleh keterangan
lebih rinci dari kaidah-kaidah fikih yang dikaji oleh penulis. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif-deskriptif. Kualitatif dipandang sebagai cara penelitian yang bisa menghasilkan data deskriptif.
Adapun metode penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, yaitu gambaran atau |ukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Dari uraian singkat diatas, dapat disimpulkan bahwa hikmah diperbolehkannya memakan makanan-makanan
yang haram dalam keadaan darurat secara umum berpulang pada upaya menghilangkan kesempitan dari
orang-orang mukallaf. Dan juga demi menjaga keselamatan nyawa orang yang bersangkutan, seperti kasus
meminum khamr, memakan bangkai, darah, daging babi, transfusi darah dan lain sebagainya. Semula
mengkonsumsi barang-barang yang diharamkan tersebut jelas bisa membahayakan kesehatan orang yang
memakan atau yang meminumnya. Kalau hal itu diharamkan, adalah demi kepentingannya bukan demi
kepentingan orang lain. Adalah hikmah kebijaksanaan Ilahi kalau ia diperbolehkan mengkonsumsi barang-
barang haram tersebut. Sebab kalau sampai diharamkan justru akan menimbulkan bahaya sangat besar yang
digambarkan dalam bentuk kekhawatiran akan meninggal dunia.

<hr>

The globalization era and free market system, there much food and medicine product which comein
Indonesia. Between the food and medicine, there which produced not accordance with regulation law Islam.
That isfoods, drinks and medicines that mixed with material contain alcohol or pork. So, a Muslim must be
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often asked about it? But, many Muslim did not attention legal of law Islam and beginnings or processed of
the foods, drinks and medicines. They have "Darurat” principles and instruction produce to legal which
illegal of law Islam. Can we release from sin which forbidden by means of "Darurat"? This did not spare
from fikih Islam view that give to great contribute of interpretation, identification, limit and fikih norms
sharpen (al-Qawald al Fighyah) which sources of a-Qur'an and hadits.

Written used research method is discourse analysis method with approach in normative and sociol ogies
aspect. This discourse analysis method research used to get detail information from fikih norms that studied
by written. Thiskind of research is qualitative-descriptive research. Viewed qualitative as research method
that can produce descriptive data. While descriptive method research has purpose to make description, that
is description in a systematic, factual and accurate about phenomena or phenomena relation.

From this information-- can--conclusion- -that- benefit- of-permitted to--eat forbidden foodsin "Darurat”
situation, in aglobal has back to strive for narrowness to be lost from mukallaf people. And to keep life
happiness, we forbidden to alcohol drink, eat of carcass, blood, pork meat, blood transfusion, and etc.
Consume of the forbidden can to risk healthy. Like that forbidden to important his self.



